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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman nanas 
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Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 2. Surat keterangan telah melakukan penelitian di laboratorium     

Mikrobiologi Klinik Fakultas Kedokteran Unissula 
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Lampiran 3.  Surat keterangan telah melakukan penelitian di Bagian Biologi 

Farmasi Unwahas 
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Lampiran  4. Perhitungan rendemen ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

Rendemen ekstrak etanol kulit nanas yang didapatkan : 

                    
                                

                        
                                   

 

          
        

         
                                                                              

            

                                = 20,22 % 

 

   22,22% 

      = 0,222 gram 

   100 % 

          Sehingga 1 gram serbuk kulit nanas setara dengan 0, 2022 gram ekstrak 

 

 

Rendemen fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit nanas: 

                       

                     
                                                   

                                
        

                   

                      
       

         
        

     

       =   7,69 % 

   7, 69% 

      = 0,077 gram 

   100 % 

          Sehingga 1 gram ekstrak etanol kulit nanas setara dengan 0, 077 gram fraksi 

etil asetat. 
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Lampiran 5. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

 

1. Pembuatan Larutan Stok Fraksi Uji 20.000 µg/mL  

Ditimbang fraksi uji sebanyak 2 gram dan dilarutkan sampai 100 ml Aquades  steril 

Komposisi bahan uji    
 

- 500 µL suspensi bakteri    

    

    2250µL media NB 

- 4500µL 

     2250µL fraksi uji 

 

2. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji  

 

a. Konsentrasi 1500 µg/mL 

V1. M1= V2. M2 

5 ml.1500 µg /ml =  V2. 20.000 µg /ml 

      V2  =  5 ml . 1500 µg /ml 

        20.000 µg /ml 

                                        = 0,375 µg /ml (375 µL)  Larutan Stok Fraksi Uji yang dipipet 

Volume total fraksi uji adalah  2250 µL, maka 2250 µL – 375 µL =  1875 µL pelarut 

DMSO 20% 

 

b. Konsentrasi  1750 µg /mL 

V1. M1 =  V2. M2 

5 ml.1750 µg /ml =  V2. 20.000 µg/ml 

     V2    =  5 ml . 1750µg /ml 

    20.000 µg /ml 

     = 0,4375 µg /ml (437 µL) Larutan Stok Fraksi Uji yang dipipet 

Volume total fraksi uji adalah  2250 µL, maka 2250 µL – 437 µL =  1813 µL pelarut 

DMSO 20% 

Perhitungan konsentrasi lainnya (2000, 2250, 2500 µg/ml) dilakukan sama seperti perhitungan 

diatas.  
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Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antibakteri  dengan metode dilusi cair 

 
1. Hasil uji dilusi cair fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit nanas (FEAEEKN) terhadap  

B. subtilis 

 

keterangan :  

FEA 1  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Nanas konsentrasi akhir 1500 µg/ml 

FEA 2  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 1750 µg/ml 
FEA 3  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2000 µg/ml 

FEA 4  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Nanas konsentrasi akhir 2250 µg/ml 
FEA 5  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Kulit Nanas konsentrasi akhir 2500 µg/ml 

K-  : Kontrol Pelarut DMSO  20%+ Media + Suspensi Bakteri 

K+  : Kontrol Antibiotik Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 
 

2. Hasil uji dilusi cair fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit nanas (FEAEEKN) terhadap S. Aureus 

 

 

keterangan :  

FEA 1  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 1500 µg/ml 

FEA 2  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 1750 µg/ml 
FEA 3  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2000 µg/ml 

FEA 4  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2250 µg/ml 
FEA 5  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2500 µg/ml  

K-  : Kontrol Pelarut DMSO  20%+ Media +  Suspensi Bakteri 

K+  : Kontrol Antibiotik Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 
 

FEA 1 FEA 2 FEA 3 FEA 4 FEA 5 K+ K- 

FEA 1 FEA 2 FEA 3 FEA 4 FEA 5 K- K+ 
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Lampiran 6. Lanjutan…  

3. Hasil uji dilusi cair fraksi etil asetat ekstrak etanol kulit nanas (FEAEEKN) terhadap S. mutans 

 

 keterangan : 

FEA 1  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 1500 µg/ml 
FEA2  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 1750 µg/ml 

FEA 3  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2000 µg/ml 

FEA 4  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2250 µg/ml 
FEA 5  : Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol  Kulit Nanas konsentrasi akhir 2500 µg/ml 

K-  : Kontrol Pelarut DMSO 20% + Media +  Suspensi Bakteri 
K+  : Kontrol Antibiotik Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FEA 1 FEA 3 FEA 4 K- K+ FEA 5 FEA 2 
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Lampiran  7. Dokumentasi selama penelitian 

No Gambar Keterangan 

 

1.    

 
    

 

Kulit nanas basah  

2.       

 
 

Kulit nanas kering 

  3.         

 
 

Serbuk simplisia kulit nanas 

  4.          

 
 

Proses maserasi 

5.  

 
 

Proses penyaringan Maserat 

 

 

 

 

 

6. 

        

 

Proses penguapan pelarut pada Rotary 

Evaporator (RE) suhu 50°C 
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Lampiran 7. Lanjutan… 

7.  

 
 

Ekstrak etanol kental kulit nanas 

 

8.       

 
 

 

Proses fraksinasi bertingkat ekstrak 

etanol kulit nanas 

9.       

 
 

Pemekatan fraksinat etil asetat 

 

10.  

 
 

Fraksi etil asetat kental 

 

 


